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Abstrak  

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh potensi budidaya ikan lele di Desa Manaresmi, Kabupaten Musi Rawas, yang belum 

dimanfaatkan secara optimal. Sebagian besar hasil panen masih dijual dalam bentuk mentah sehingga nilai tambah 

ekonominya relatif rendah. Pengolahan ikan lele menjadi abon merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan nilai jual 

produk sekaligus mendukung perekonomian masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor pendukung 

dan penghambat dalam pengelolaan abon lele serta menganalisis pengelolaannya berdasarkan ekonomi Islam. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Data diperoleh melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor pendukung pengelolaan abon lele meliputi ketersediaan 

bahan baku yang melimpah, keterampilan dasar masyarakat dalam pengolahan hasil perikanan, serta adanya peluang pasar 

yang cukup luas. Adapun faktor penghambatnya meliputi keterbatasan modal usaha, minimnya tenaga kerja, penggunaan 

teknologi produksi yang masih sederhana, serta pemasaran yang belum optimal. Ditinjau dari perspektif ekonomi Islam, 

pengelolaan abon lele telah menerapkan prinsip-prinsip syariah seperti kehalalan produk, kejujuran dalam usaha, dan 

kemaslahatan bagi masyarakat. Namun, masih diperlukan peningkatan pada aspek manajemen usaha, distribusi yang lebih 

adil, dan pengembangan pemasaran agar usaha dapat berkembang secara berkelanjutan. 

Kata kunci: Pengelolahan Abon Lele, Pangan Lokal, Ekonomi Islam 

1. Latar Belakang 

Kehidupan ekonomi masyarakat pedesaan pada umumnya masih sangat bergantung pada sektor agraria. Kondisi 

serupa dapat dijumpai di Desa Manaresmi, Kabupaten Musi Rawas, di mana sebagian besar penduduk mencari 

nafkah melalui aktivitas bertani, berkebun, serta beternak. Pertanian menjadi penopang utama ekonomi rumah 

tangga, terutama melalui hasil padi, jagung, maupun sayuran. Selain itu, lahan pekarangan juga dimanfaatkan 

warga untuk menanam tanaman perkebunan seperti kelapa sawit, karet, dan beberapa jenis hortikultura. Aktivitas 

peternakan, baik unggas, sapi, maupun budidaya ikan air tawar seperti lele, turut memberikan tambahan 

pemasukan bagi keluarga. Akan tetapi, sistem perekonomian yang masih sederhana membuat pendapatan 

masyarakat belum stabil. Fluktuasi harga pasar, faktor iklim, serta keterbatasan akses modal dan teknologi menjadi 

kendala yang kerap dihadapi sehingga memengaruhi keberlanjutan usaha mereka.Masyarakat pedesaan pada 

umumnya masih bergantung pada sektor pertanian, perkebunan, peternakan, dan perikanan. Kondisi tersebut juga 

terlihat di Desa Manaresmi, Kabupaten Musi Rawas, yang memiliki potensi sumber daya perikanan air tawar, 

khususnya ikan lele. Meskipun ikan lele mudah dibudidayakan dan memiliki harga yang relatif terjangkau, 

sebagian hasil panen masih dipasarkan dalam bentuk segar sehingga nilai tambah ekonominya belum optimal. 

Ketika terjadi kelebihan produksi, ikan yang tidak segera terjual juga berpotensi mengalami kerusakan dan 

menimbulkan kerugian. 

Pengolahan ikan lele menjadi abon merupakan salah satu bentuk diversifikasi pangan lokal yang dapat 

meningkatkan nilai ekonomi komoditas perikanan. Abon memiliki daya simpan lebih lama, dapat dipasarkan 

dalam bentuk produk siap konsumsi, dan memiliki peluang untuk menjangkau pasar yang lebih luas. Selain itu, 

kegiatan pengolahan dapat menjadi sumber pendapatan tambahan dan membuka peluang usaha bagi masyarakat. 

Dalam perspektif ekonomi Islam, kegiatan tersebut tidak hanya dinilai berdasarkan keuntungan, tetapi juga 

berdasarkan kehalalan bahan dan proses, kejujuran, keadilan, amanah, kemanfaatan, serta keberkahan usaha. 
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Salah satu inovasi yang dapat dijadikan alternatif usaha adalah pengolahan abon lele. Ikan lele dipilih karena 

ketersediaannya yang melimpah, mudah dibudidayakan, serta memiliki harga yang terjangkau. Penelitian 

terdahulu menunjukkan bahwa usaha pengolahan abon lele mampu meningkatkan nilai tambah dan pendapatan 

masyarakat. Ikan lele (Clarias batrachus) termasuk salah satu komoditas unggulan di sektor perikanan yang 

memiliki nilai ekonomi tinggi dan peran penting dalam mendukung ketahanan pangan, terutama sebagai sumber 

protein hewani. Permintaan pasar terhadap ikan lele terus meningkat, menjadikannya memiliki prospek yang 

sangat baik baik dari sisi konsumsi maupun harga jual. 

Pemanfaatan ikan lele dengan cara mengolahnya menjadi abon merupakan strategi untuk menambah nilai jual 

sekaligus mencegah kerugian akibat pembusukan ketika terjadi kelebihan produksi. Hal ini sejalan dengan konsep 

Value Added dalam ilmu ekonomi yang menekankan bahwa suatu komoditas akan memiliki nilai ekonomi yang 

lebih tinggi apabila diproses lebih lanjut dibandingkan dijual dalam bentuk segar. Dalam kajian syariah, konsep 

ini dikembangkan menjadi Syariah Value Added Statement (SVAS), yaitu indikator kinerja ekonomi yang tidak 

hanya mengukur peningkatan nilai secara material, tetapi juga memastikan prosesnya sesuai dengan ketentuan 

halal, adil, serta membawa manfaat bagi masyarakat. 

Penelitian tentang budidaya ikan lele dan pengolahannya menjadi produk abon sangat penting, terutama dalam 

konteks pengembangan ekonomi di Desa Manaresmi, Kecamatan Muara Beliti, Kabupaten Musi Rawas, Provinsi 

Sumatera Selatan. Sebagian besar hasil panen lele hanya dijual dalam bentuk mentah atau diolah sederhana seperti 

digoreng dan dibakar sehingga nilai tambah ekonominya rendah. Selain itu, ketika terjadi overproduksi, 

masyarakat sering mengalami kerugian akibat ikan yang tidak terjual dan membusuk. Minimnya inovasi 

pascapanen, kurangnya pengetahuan tentang teknologi pengolahan, serta hambatan modal dan pemasaran digital 

memperparah kondisi ini. 

Dari perspektif ekonomi Islam, kondisi tersebut menunjukkan bahwa prinsip-prinsip keadilan dalam distribusi 

kekayaan, pemanfaatan sumber daya secara produktif, pemberdayaan masyarakat, dan penciptaan lapangan kerja 

halal belum sepenuhnya terwujud. Oleh karena itu, pengelolaan abon lele menjadi alternatif pangan lokal yang 

memiliki potensi meningkatkan nilai tambah, memperkuat perekonomian masyarakat, sekaligus menerapkan 

prinsip-prinsip syariah dalam aktivitas ekonomi. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor pendukung dan penghambat 

dalam pengelolaan abon lele sebagai alternatif pangan lokal di Desa Manaresmi Musi Rawas serta menganalisis 

pengelolaannya ditinjau dari perspektif ekonomi Islam. 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Pendekatan kualitatif digunakan 

karena penelitian bertujuan untuk memahami secara mendalam fenomena pengelolaan abon lele sebagai alternatif 

pangan lokal dalam menunjang perekonomian masyarakat ditinjau dari perspektif ekonomi Islam. Penelitian 

deskriptif dipilih untuk menggambarkan kondisi yang sebenarnya mengenai proses pengelolaan abon lele, faktor-

faktor pendukung dan penghambat, serta penerapan prinsip-prinsip ekonomi Islam dalam kegiatan usaha tersebut. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field research), yaitu penelitian yang dilakukan secara 

langsung di lokasi penelitian untuk memperoleh data yang sesuai dengan kondisi nyata. Penelitian dilaksanakan 

di Desa Manaresmi, Kecamatan Muara Beliti, Kabupaten Musi Rawas, Provinsi Sumatera Selatan. Lokasi tersebut 

dipilih karena memiliki potensi budidaya ikan lele yang cukup besar serta terdapat usaha pengolahan abon lele 

yang menjadi objek penelitian. 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder.  

1. Data Primer data primer diperoleh secara langsung dari informan melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Informan dalam penelitian ini terdiri atas pemilik usaha abon lele serta pihak-pihak yang 

berkaitan dengan kegiatan pengelolaan abon lele di Desa Manaresmi. 

2. Data Sekunder Data sekunder diperoleh dari berbagai sumber seperti buku, jurnal ilmiah, skripsi, artikel 

ilmiah, dokumen pemerintah, arsip desa, serta berbagai literatur yang berkaitan dengan pengelolaan abon 

lele, pangan lokal, dan ekonomi Islam. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: 
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1. Observasi dilakukan dengan mengamati secara langsung proses pengelolaan abon lele mulai dari penyediaan 

bahan baku, proses produksi, pengemasan, hingga pemasaran produk. Melalui observasi, peneliti 

memperoleh gambaran nyata mengenai kondisi usaha pengolahan abon lele. 

2. Wawancara dilakukan secara langsung kepada informan menggunakan pedoman wawancara yang telah 

disusun sebelumnya. Wawancara bertujuan memperoleh informasi mengenai faktor pendukung, faktor 

penghambat, sistem pengelolaan usaha, serta penerapan prinsip ekonomi Islam dalam kegiatan usaha abon 

lele. 

3. Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan berbagai dokumen yang berkaitan dengan penelitian berupa 

foto kegiatan, profil desa, data kependudukan, data mata pencaharian, serta dokumen lain yang mendukung 

hasil penelitian. 

Data dianalisis menggunakan model Miles dan Huberman melalui tiga tahap, yaitu reduksi data, penyajian data, 

serta penarikan kesimpulan dan verifikasi. Keabsahan data diuji melalui triangulasi sumber dan metode dengan 

membandingkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan lokasi penelitian di Desa Manaresmi, 

Kabupaten Musi Rawas. Penelitian dilaksanakan untuk memperoleh gambaran secara langsung mengenai 

pengelolaan abon lele sebagai alternatif pangan lokal dan penerapan prinsip ekonomi Islam dalam kegiatan usaha. 

Analisis data menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, serta 

penarikan kesimpulan dan verifikasi. Keabsahan data diperiksa melalui triangulasi sumber dan metode serta 

konfirmasi informasi kepada informan. Pendekatan ini digunakan untuk memperoleh gambaran yang mendalam 

mengenai pengelolaan abon lele, kendala yang dihadapi, potensi pengembangan, serta kesesuaiannya dengan 

prinsip ekonomi Islam. 

3. Hasil dan Diskusi 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Manaresmi, Kecamatan Muara Beliti, Kabupaten Musi Rawas, Provinsi 

Sumatera Selatan. Desa Manaresmi merupakan salah satu desa yang memiliki potensi sumber daya alam cukup 

baik, terutama pada sektor pertanian, perkebunan, peternakan, dan perikanan air tawar. Sebagian besar masyarakat 

bekerja sebagai petani, buruh, pedagang, dan pembudidaya ikan lele. Potensi tersebut menjadi salah satu faktor 

yang mendorong berkembangnya usaha pengolahan abon lele sebagai alternatif pangan lokal yang memiliki nilai 

tambah ekonomi.  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, usaha pengolahan abon lele di Desa Manaresmi memanfaatkan ikan 

lele hasil budidaya masyarakat sebagai bahan baku utama. Proses produksi dilakukan mulai dari pemilihan ikan, 

pembersihan, perebusan, pemisahan daging dari tulang, pencampuran bumbu, penggorengan, penirisan minyak, 

hingga pengemasan. Seluruh proses masih dilakukan secara sederhana dengan menggunakan peralatan rumah 

tangga sehingga kapasitas produksi belum maksimal. 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa pengolahan abon lele memiliki peluang pengembangan yang cukup besar, 

tetapi peningkatan kapasitas usaha memerlukan penguatan modal, perbaikan manajemen produksi, pengembangan 

kemasan, serta perluasan pemasaran. Dengan demikian, pemanfaatan bahan baku lokal perlu diikuti dengan 

penguatan aspek pengelolaan usaha agar nilai tambah ekonomi dapat dirasakan secara lebih luas oleh masyarakat. 

Produk abon lele yang dihasilkan dipasarkan kepada masyarakat sekitar maupun melalui media daring. Harga jual 

produk disesuaikan dengan biaya produksi dan kemampuan daya beli masyarakat. Produk ini dipilih karena 

memiliki masa simpan lebih lama dibandingkan ikan segar sehingga mampu meningkatkan nilai tambah hasil 

budidaya ikan lele.  

Faktor Pendukung Pengelolaan Abon Lele 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat beberapa faktor yang mendukung pengelolaan abon lele di Desa 

Manaresmi.ketersediaan bahan baku yang melimpah. Banyak masyarakat membudidayakan ikan lele sehingga 

kebutuhan bahan baku relatif mudah diperoleh dan tidak mengalami kesulitan pada kondisi normal.keterampilan 

masyarakat dalam mengolah hasil perikanan. Pengalaman dalam mengolah ikan menjadi berbagai produk 

mempermudah proses produksi abon lele sehingga kualitas produk tetap terjaga.peluang pasar yang cukup baik. 

Abon lele memiliki daya simpan yang lebih lama, cita rasa yang khas, serta dapat dipasarkan kepada berbagai 
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kalangan masyarakat sehingga memiliki prospek usaha yang menjanjikan.nilai tambah produk. Pengolahan ikan 

lele menjadi abon mampu meningkatkan harga jual dibandingkan apabila ikan hanya dipasarkan dalam bentuk 

segar. Dengan demikian, pendapatan pelaku usaha menjadi lebih tinggi dibandingkan menjual ikan mentah. 

Faktor Penghambat Pengelolaan Abon Lele 

Selain faktor pendukung, penelitian juga menemukan beberapa faktor yang menjadi hambatan dalam pengelolaan 

abon lele adalah keterbatasan modal usaha. Modal yang dimiliki pelaku usaha masih terbatas sehingga belum 

mampu meningkatkan kapasitas produksi maupun memperluas pemasaran. Minimnya tenaga kerja. Seluruh proses 

produksi masih dikerjakan secara manual sehingga ketika permintaan meningkat, proses produksi memerlukan 

waktu yang lebih lama. Penggunaan teknologi yang masih sederhana. Peralatan produksi yang digunakan belum 

modern sehingga kapasitas produksi, efisiensi waktu, dan kualitas pengemasan belum optimal.Pemasaran yang 

belum maksimal. Produk masih dipasarkan dalam lingkup masyarakat sekitar dan melalui pemesanan secara daring 

sehingga jangkauan pasar belum luas. Selain itu, promosi digital juga belum dimanfaatkan secara optimal. 

Pengelolaan abon lele di Desa Manaresmi menunjukkan bahwa pemanfaatan hasil budidaya ikan lele menjadi 

produk olahan mampu meningkatkan nilai tambah ekonomi masyarakat. Pengolahan tersebut tidak hanya 

memperpanjang masa simpan produk, tetapi juga meningkatkan harga jual sehingga mampu memberikan 

tambahan pendapatan bagi pelaku usaha. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa diversifikasi produk perikanan 

merupakan salah satu strategi yang efektif dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat pedesaan.  

Keberhasilan pengelolaan abon lele dipengaruhi oleh ketersediaan bahan baku, keterampilan masyarakat, serta 

peluang pasar yang masih terbuka. Ketersediaan ikan lele sebagai bahan baku utama menjadi keunggulan karena 

biaya produksi dapat ditekan dan proses produksi dapat dilakukan secara berkelanjutan. Selain itu, keterampilan 

masyarakat dalam mengolah hasil perikanan menjadi modal penting dalam mempertahankan kualitas produk. 

Di sisi lain, keterbatasan modal usaha, minimnya tenaga kerja, penggunaan teknologi sederhana, dan pemasaran 

yang belum optimal masih menjadi kendala utama dalam pengembangan usaha. Kondisi tersebut menyebabkan 

kapasitas produksi belum mampu memenuhi permintaan pasar dalam jumlah besar sehingga pelaku usaha masih 

menggunakan sistem pemesanan (pre-order) ketika jumlah pesanan meningkat. 

Ditinjau dari perspektif ekonomi Islam, pengelolaan abon lele telah menerapkan prinsip-prinsip syariah, yaitu 

menggunakan bahan baku yang halal, menjaga kejujuran dalam proses produksi dan penetapan harga, serta 

menghasilkan produk yang memberikan kemanfaatan bagi masyarakat. Aktivitas usaha juga mencerminkan 

prinsip amanah, keadilan, dan kemaslahatan, karena produk yang dihasilkan berkualitas, aman dikonsumsi, serta 

memberikan peluang peningkatan pendapatan masyarakat.  

Namun demikian, masih diperlukan peningkatan pada aspek manajemen usaha, pengembangan sumber daya 

manusia, pemanfaatan teknologi produksi, inovasi pengemasan, serta perluasan jaringan pemasaran agar usaha 

pengolahan abon lele dapat berkembang secara berkelanjutan. Penguatan kelembagaan usaha dan dukungan 

pemerintah juga diperlukan agar pelaku usaha memperoleh akses terhadap permodalan, pelatihan, dan pemasaran 

yang lebih luas. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat dipahami bahwa pengelolaan abon lele sebagai alternatif pangan lokal 

memiliki kontribusi positif terhadap peningkatan perekonomian masyarakat Desa Manaresmi. Selain 

meningkatkan nilai tambah hasil budidaya ikan lele, usaha ini juga sejalan dengan tujuan ekonomi Islam yang 

menekankan keadilan, kesejahteraan, keberkahan, serta kemanfaatan bagi masyarakat luas.lele di Desa Manaresmi 

dapat dijelaskan secara sistematis sebagai berikut: 

1. Perencanaan (Planning) Pelaku usaha menentukan jumlah produksi berdasarkan permintaan pasar. 

Namun, perencanaan masih bersifat sederhana dan belum berbasis pencatatan yang terstruktur. Dalam 

perspektif Islam, perencanaan ini seharusnya dilakukan secara matang agar terhindar dari pemborosan 

dan ketidakpastian (gharar). 

2. Pengadaan Bahan Baku Ikan lele diperoleh dari hasil budidaya lokal. Pemilihan bahan baku dilakukan 

dengan memperhatikan kualitas ikan agar menghasilkan produk yang baik. Hal ini sejalan dengan prinsip 

thayyib (baik dan berkualitas). 
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3. Proses ProduksiTahapan produksi meliputi pembersihan ikan, perebusan, penghalusan, pencampuran 

bumbu, hingga penggorengan dan pengeringan. Proses ini masih menggunakan metode manual, sehingga 

kapasitas produksi terbatas.Dari sisi syariah, proses ini sudah mengarah pada prinsip kebersihan 

(thaharah) dan keamanan pangan. 

4. Pengemasan (Packaging) Produk dikemas dalam bentuk sederhana dengan berat tertentu. Namun, 

kemasan belum sepenuhnya memenuhi standar pemasaran modern. Padahal, dalam ekonomi Islam, 

transparansi informasi produk menjadi bagian dari kejujuran dalam muamalah. 

5. Pemasaran (Marketing) Penjualan dilakukan secara langsung di lingkungan sekitar serta melalui 

pemesanan online. Strategi pemasaran masih terbatas, sehingga jangkauan pasar belum luas. 

6. Pengawasan (Controlling) Pengawasan terhadap kualitas produk masih dilakukan secara sederhana tanpa 

standar baku. Dalam konsep Islam, pengawasan penting untuk menjaga amanah dan kepercayaan 

konsumen.Dari sisi kehalalan, bahan baku yang digunakan seperti ikan lele, minyak, dan berbagai bumbu 

merupakan bahan yang halal serta layak untuk dikonsumsi. Di samping itu, usaha ini juga mencerminkan 

nilai amanah dan tanggung jawab, yang terlihat dari upaya pelaku usaha dalam menjaga cita rasa dan 

kebersihan produk agar kepercayaan pelanggan tetap terjaga.  

 

Dalam pandangan ekonomi Islam, praktik tersebut menunjukkan bahwa kegiatan usaha tidak hanya 

berorientasi pada keuntungan semata, tetapi juga memperhatikan aspek manfaat, kepuasan konsumen, 

dan keberkahan dalam menjalankan usaha. Oleh karena itu, aspek kehalalan dalam produksi abon lele di 

Desa Manaresmi dapat dianalisis sebagai berikut: 

 

1. Bahan Baku HalalIkan lele sebagai bahan utama termasuk kategori halal dan tidak mengandung unsur 

yang diharamkan. Bumbu yang digunakan juga tidak mengandung bahan berbahaya atau non-halal. 

2. Proses Produksi HalalProses pengolahan dilakukan secara bersih dan tidak tercampur dengan bahan 

haram. Hal ini menunjukkan bahwa produk telah memenuhi prinsip halal dan thayyib. 

3. Kebersihan dan Higienitas Proses produksi sudah cukup memperhatikan kebersihan, meskipun masih 

perlu peningkatan standar sanitasi. Dalam Islam, kebersihan merupakan bagian dari iman dan menjadi 

syarat penting dalam produksi makanan. 

4. Kejujuran dalam ProdukPelaku usaha tidak menggunakan bahan tambahan seperti MSG dan 

menyampaikan informasi produk secara terbuka kepada konsumen. Hal ini mencerminkan nilai shiddiq 

(kejujuran). 

5. Potensi Sertifikasi HalalMekipun secara praktik sudah memenuhi kriteria halal, produk belum memiliki 

sertifikasi resmi. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk memperoleh label halal agar meningkatkan 

kepercayaan pasar.pengelolaan abon lele di Desa Manaresmi dapat dipahami telah berjalan cukup sesuai 

dengan prinsip-prinsip ekonomi Islam dalam praktik usaha mikro masyarakat. 

 

4.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai dapat disimpulkan bahwa pengelolaan abon lele di Desa Manaresmi 

memiliki potensi yang cukup besar dalam meningkatkan nilai tambah hasil budidaya ikan lele sekaligus menjadi 

salah satu alternatif pangan lokal yang mampu menunjang perekonomian masyarakat. Ketersediaan bahan baku 

yang melimpah, keterampilan masyarakat dalam mengolah hasil perikanan, serta adanya peluang pasar menjadi 

faktor pendukung utama dalam pengembangan usaha abon lele. Di sisi lain, keterbatasan modal usaha, minimnya 

tenaga kerja, penggunaan teknologi produksi yang masih sederhana, serta pemasaran yang belum optimal menjadi 

faktor penghambat yang memengaruhi perkembangan usaha sehingga diperlukan peningkatan pada aspek 

manajemen, teknologi, dan strategi pemasaran. Ditinjau dari perspektif ekonomi Islam, pengelolaan abon lele telah 

menerapkan prinsip-prinsip syariah melalui penggunaan bahan baku yang halal, kejujuran dalam menjalankan 

usaha, serta menghasilkan produk yang memberikan manfaat bagi masyarakat. Kegiatan usaha ini juga 

mencerminkan nilai-nilai amanah, keadilan, dan kemaslahatan yang menjadi dasar dalam aktivitas ekonomi Islam. 

Namun demikian, pengembangan usaha masih memerlukan dukungan dalam bentuk peningkatan kapasitas sumber 

daya manusia, akses permodalan, pemanfaatan teknologi produksi, inovasi produk, serta perluasan jaringan 

pemasaran agar usaha pengolahan abon lele dapat berkembang secara berkelanjutan dan memberikan kontribusi 

yang lebih besar terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat Desa Manaresmi.  

. 
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